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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara spiritualitas 

dengan subjective well-being pada individu berusia 18–29 tahun yang mengalami 

kematian anggota keluarga. Berdasarkan hasil uji korelasi Kendall’s Tau-b, 

ditemukan bahwa spiritualitas memiliki hubungan positif yang signifikan dengan 

subjective well-being afektif dan kognitif, masing-masing dengan nilai koefisien 

korelasi 0,246 dan 0,303. Nilai korelasi tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat spiritualitas seseorang, maka semakin tinggi juga subjective well-

being yang dimilikinya. Hubungan positif ini terjadi karena spiritualitas 

mendukung proses regulasi emosi, memberi makna terhadap pengalaman 

kehilangan dan menumbuhkan perasaan terhubung dengan sesuatu yang lebih 

besar, sehingga individu lebih mampu mengolah kesedihan dengan adaptif.  

Melalui praktik spiritual seperti doa, refleksi, dan keyakinan akan keberadaan 

entitas yang lebih besar, individu diberi ruang aman secara emosional untuk 

mengekspresikan kesedihan, menerima keadaan dan menghadapi emosi negatif 

yang muncul akibat kehilangan (Hai et al., 2018). Individu belajar mengembangkan 

sikap penerimaan terhadap peristiwa kematian sebagai bagian dari rencana yang 

lebih besar sehingga mengurangi perasaan keputusasaan. Selain itu, spiritualitas 

berperan dalam membentuk appraisal kognitif yang lebih positif terhadap 

kehidupan pascakehilangan sehingga individu mampu mengartikan pengalaman 

kehilangan sebagai proses pembelajaran dan pertumbuhan, bukan semata-mata 

sebagai peristiwa traumatis (Testoni et al., 2022). Proses pemaknaan ini 

berkontribusi pada meningkatnya kepuasan hidup dan harapan terhadap masa 

depan, yang merupakan komponen utama subjective well-being kognitif. 

Spiritualitas yang dimiliki individu memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan subjective well-being. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa spiritualitas dapat membantu individu 

meregulasi emosi, menemukan makna dalam pengalaman kehilangan, serta 

meningkatkan penerimaan diri dan rasa harapan terhadap kehidupan (Julianti & 
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Laksmiwati, 2022; Testoni et al., 2022; Wortmann & Park, 2008). Selain itu, 

temuan penelitian ini mendukung pernyataan Post et al., (2023) bahwa kepercayaan 

dan hubungan seseorang dengan Tuhan berperan sebagai coping mechanism dalam 

menghadapi duka sehingga dapat menjaga subjective well-being. Pada aspek afektif 

dengan membantu menurunkan intensitas emosi negatif dan mempertahankan 

emosi positif dan pada aspek kognitif dengan membentuk evaluasi hidup yang lebih 

menerima dan penuh harapan. Individu dengan spiritualitas yang lebih tinggi 

cenderung mampu menerima perubahan hidup pascakehilangan dan tetap menilai 

hidupnya secara bermakna, meskipun berada dalam situasi yang penuh tantangan. 

Mengacu pada kekuatan korelasi spiritualitas dengan subjective well-being, 

nilai korelasi adalah 0,20–0,39 dan termasuk dalam hubungan rendah hingga 

sedang. Melalui tabulasi silang, terlihat bahwa kekuatan hubungan yang rendah 

hingga sedang ada antara spiritualitas dan subjective well-being pada pola data 

antarvariabel. Pada tabulasi silang antara spiritualitas dan subjective well-being 

afektif, ditemukan bahwa beberapa responden yang memiliki tingkat spiritualitas 

“Tinggi” hingga “Sangat Tinggi” tetapi tetap berada pada kategori subjective well-

being afektif  “Rendah”. Sebagai contoh, responden dengan inisial JW (perempuan, 

durasi kehilangan 1 tahun) berada pada kategori DSES “Tinggi” tetapi SPANE 

“Rendah”, demikian pula NN (perempuan, durasi kehilangan 0 tahun) yang 

memiliki spiritualitas “Sangat Tinggi” namun tetap menunjukkan subjective well-

being afektif yang rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa skor subjective well-being 

afektif tidak semata-mata ditentukan oleh tingkat spiritualitas.  

Faktor lain seperti durasi kehilangan dan gender turut berperan dalam 

memengaruhi emosi negatif individu. Pada individu yang baru mengalami 

kehilangan cenderung masih berada pada fase emosional yang intens, sehingga 

meskipun mereka mungkin memiliki keadaan spiritual yang tinggi, pengalaman 

afektif mereka tetap didominasi oleh kesedihan, kecemasan, atau kemarahan. Hal 

ini sejalan dengan hasil tabulasi silang durasi dan subjective well-being yang 

menunjukkan bahwa responden dengan durasi kehilangan 0–1 tahun lebih banyak 

berada pada kategori afektif rendah hingga sedang, sedangkan pada durasi 

kehilangan yang lebih panjang (2–4 tahun) jumlah responden dengan afektif tinggi 
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meningkat, mengindikasikan proses adaptasi emosi seiring berjalannya waktu. 

Selain itu, faktor lain yaitu gender didukung oleh penelitian Staugaard & Berntsen, 

(2021) yang memaparkan bahwa perempuan umumnya mengekspresikan dan 

melaporkan emosi negatif dengan intensitas lebih tinggi, sehingga kondisi ini dapat 

menjelaskan mengapa subjective well-being afektif tetap rendah pada responden 

perempuan meskipun spiritualitasnya tinggi. 

Sementara itu, tabulasi silang antara spiritualitas dan subjective well-being 

kognitif menunjukkan pola yang mirip, di mana terdapat responden berada pada 

kategori spiritualitas “Tinggi” atau “Sangat Tinggi”, namun tingkat kepuasan hidup 

mereka tetap berada pada kategori “Tidak Puas” atau “Sedikit Rendah”. Sebagai 

contoh, JW yang memiliki spiritualitas “Tinggi” berada pada kategori subjective 

well-being kognitif “Tidak Puas”, sedangkan responden lain seperti S, NN, JA, M, 

AL, AKH, TY, R, TH, JH, dan HJ yang sebagian besar memiliki durasi kehilangan 

1–7 tahun tetap berada pada kategori subjective well-being kognitif (kepuasan 

hidup) “Sedikit Rendah”.  

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun spiritualitas dapat memberikan 

makna dan membantu dalam proses penerimaan, tetapi kepuasan hidup (sisi 

kognitif subjective well-being) dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti perubahan 

kondisi hidup pasca kehilangan, tanggung jawab baru yang diambil alih, beban 

ekonomi, serta dinamika relasional dalam keluarga (Zahira & Savira, 2024). 

Dengan demikian, spiritualitas berkontribusi terhadap subjective well-being, namun 

bukan satu-satunya penentu.   

Meskipun memiliki hubungan yang signifikan, nilai korelasi yang tidak 

terlalu tinggi menunjukkan bahwa subjective well-being dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain di luar spiritualitas. Berbagai faktor psikologis, sosial, dan situasional 

yang mencakup dukungan sosial keluarga dan komunitas, strategi koping personal, 

kondisi ekonomi, durasi waktu sejak kehilangan juga kualitas hubungan responden 

dengan anggota keluarga yang meninggal turut memengaruhi subjective well-being 

individu yang mengalami kehilangan anggota keluarga (Calsum & Purwandari, 

2024; Mash et al., 2014; Paboa & Handayani, 2024; Porter & Claridge, 2021).  
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Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait desain dan prosedur pelaksanaan 

penelitian pada pengukuran durasi kehilangan dalam kuesioner hanya 

menggunakan rentang tahun tanpa detail waktu dalam satuan bulan yang lebih 

spesifik. Pengukuran yang kurang rinci ini membatasi pemahaman mengenai 

bagaimana jarak waktu sejak kehilangan dapat berperan sebagai variabel yang 

memengaruhi hubungan antara spiritualitas dan subjective well-being. Di samping 

itu, penelitian ini tidak mengukur penyebab atau konteks kematian anggota 

keluarga, seperti apakah kematian terjadi secara mendadak, akibat penyakit, 

kecelakaan, atau kondisi tertentu lainnya. Melalui cara dan konteks kematian 

diketahui dapat memengaruhi intensitas respons duka, proses penyesuaian 

psikologis, serta dinamika individu. Tidak adanya informasi tersebut membatasi 

kemampuan penelitian untuk menjelaskan variasi pengalaman duka dan subjective 

well-being secara lebih komprehensif. 

 

5.2  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara spiritualitas dan subjective 

well-being pada individu yang mengalami kematian anggota keluarga. Artinya, 

semakin tinggi tingkat spiritualitas individu maka semakin tinggi juga subjective 

well-being yang dimiliki, baik dari aspek afektif (emosi positif dan negatif) maupun 

kepuasan hidup. 

Ditinjau dari kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi menunjukkan 

bahwa hubungan antara spiritualitas dengan subjective well-being berada pada 

kategori rendah hingga sedang. Berdasarkan perhitungan sumbangan afektif, 

spiritualitas memberikan sumbangan afektif sebesar 6,05% terhadap subjective 

well-being afektif dan sumbangan kognitif sebesar 9,18% terhadap subjective well-

being kognitif. 

Hasil ini menunjukkan bahwa spiritualitas berperan sebagai salah satu faktor 

protektif dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif individu yang mengalami 

kehilangan, meskipun bukan satu-satunya faktor yang memengaruhinya. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan 
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antara spiritualitas dengan aspek kognitif berupa kepuasan hidup serta aspek afektif 

berupa pengalaman emosi positif dan negatif pada individu yang mengalami 

kematian anggota keluarga. 

 

5.3    Saran  

Melalui proses penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang 

peneliti ajukan: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan faktor lain seperti dukungan 

sosial, religiusitas, atau makna hidup sebagai variabel lain yang dapat 

memberikan penjelasan lebih komprehensif mengenai subjective well-being pada 

individu yang berduka. Selain itu, dapat mempertimbangkan penelitian dengan 

metode kualitatif untuk menggali lebih dalam bagaimana aspek spiritualitas 

dialami oleh individu dalam meningkatkan kesejahteraan subjektifnya. 

2. Bagi Partisipan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi bagi para partisipan 

mengenai pentingnya peran spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

meningkatkan praktik spiritual, seperti berdoa, bersyukur, dan menemukan makna 

dalam pengalaman hidup, individu dapat merasakan kesejahteraan yang lebih 

tinggi, baik secara emosional maupun dalam kepuasan hidup. 

3. Bagi Dosen 

Bagi dosen, terutama yang berperan sebagai pendidik dan pembimbing 

mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk menanamkan nilai-

nilai spiritualitas dalam kegiatan belajar-mengajar. Penguatan spiritualitas 

mahasiswa dapat membantu proses menghadapi stres akademik, mengembangkan 

keseimbangan diri, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis secara 

keseluruhan. 

4. Bagi Keluarga 

Keluarga memiliki peran penting dalam menumbuhkan dan memperkuat nilai-

nilai spiritualitas. Oleh karena itu, keluarga disarankan untuk menciptakan suasana 

rumah yang mendukung perkembangan spiritual anggota keluarga, misalnya 
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dengan mengadakan waktu doa bersama, berbagi rasa syukur, atau saling 

mendukung dalam menghadapi tantangan hidup. Dengan demikian, kesejahteraan 

subjektif setiap anggota keluarga dapat semakin meningkat. 
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